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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Kontribusi mata Pelajaran 
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha, 2) Kontribusi Pelaksanaan praktik kerja 
lapangan terhadap minat berwirausaha, 3) Kontribusi mata pelajaran kewirausahaan dan 
Pelaksanaan praktik kerja lapangan terhadap minat berwirausaha. 
Penelitian ini termasuk penelitian asosiatif kuantitatif yang kesimpulannnya 
diperoleh berdasarkan pada hasil analisis statistik. Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 81 siswa dengan sampel 81 asiswa yang diambil dengan teknik Random 
Sampling. Data yang diperlukan diperoleh melalui metode angket dan metode 
dokumentasi. Sebelumnya angket telah diuji cobakan dan diuji validitas serta diuji 
reliabilitas.Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda , 
uji t, uji F, uji R2, sumbangan relatif dan efektif. 
 Hasil analisis regresi diperoleh persamaan regresi: Y = 11,949 + 0,168  10 + 
0,336   yang artinya mata  pelajaran kewirausahaan dan Pelaksanaan praktik kerja 
lapangan memberikan kontribusi yang positif terhadap minat berwirausaha siswa. 
Kesimpulan yang diperoleh adalah: 1) mata  pelajaran kewirausahaan berkontribusi 
signifikan terhadap minat berwirausaha pada siswa Jurusan Akuntansi di SMK PGRI 4 
Pedan tahun ajaran 2015/2016. Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,431 > 
1,990 (α=5%) dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,017. 2) Pelaksanaan praktik kerja 
lapangan berkontribusi signifikan terhadap minat berwirausaha siswa Jurusan Akuntansi 
SMK PGRI 4 Pedan tahun ajaran 2015/2016. Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel 
yaitu 3,831 > 1,990 (α=5%) dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. 3) mata pelajaran 
kewirausahaan dan Pelaksanaan praktik kerja lapangan berkontribusi signifikan terhadap 
minat berwirausaha pada siswa Jurusan Akuntansi di SMK PGRI 4 Pedan tahun ajaran 
2015/2016.  Berdasarkan hasil uji F diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 12,823 > 3,109 
pada taraf signifikansi 5%. 4) variabel X1 memberikan sumbangan relatif sebesar 32% 
dan sumbangan efektif sebesar 7,6%, variabel X2 memberikan sumbangan relatif sebesar 
16% dan sumbangan efektif sebesar 23,6%. 5) Hasil perhitungan R2 diperoleh 0,236, 
yang berarti mata pelajaran kewirausahaan dan Pelaksanaan praktik kerja lapangan 
meberikan kontribusi sebesar 68% terhadap minat berwirausaha siswa. 
 
Kata Kunci : Mata Pelajaran Kewirausahaan, Pelaksanaan Praktik Kerja 









CONTRIBUTIONS SUBJECT OF ENTREPRENEURSHIP AND PRACTICE 
FIELD WORK ON INTEREST IN ENTERPRENEURSHIP STUDENT OF 
ACCOUNTING DEPARTMENT SMK PGRI 4 PEDAN 
IN ACADEMIC YEAR 2015/2016 
 
 
Ningrum Dwi Hastutik, Drs. Nur Chusni, SE, M.Ag 






 The purpose of this study was to determine: 1) Contributions eye 
entrepreneurial lesson to interest in entrepreneurship, 2) Contributions Implementation 
of job training to the interest in entrepreneurship, 3) Contributions subjects of 
entrepreneurship and job training Implementation of the interest in entrepreneurship. 
 This research was quantitative kesimpulannnya associative obtained based on 
the results of statistical analysis. The population in this research were 81 students with 
asiswa 81 samples taken with random sampling technique. Previous questionnaires have 
been tested and tested and tested reliabilitas.Teknik validity of data analysis used is 
multiple linear regression analysis, t-test, F, R2 test, the relative contribution and 
effective. 
 Results of regression analysis regression equation: Y = 11.949 + 0,168  + 
0,336   which means the subjects of entrepreneurship and implementation of field work 
practices contribute positively to students' interest in entrepreneurship. The conclusion 
is: 1) the subjects of entrepreneurship to contribute significantly to students' interest in 
entrepreneurship in the Accounting Department at SMK PGRI 4 PEDAN the academic 
year 2015/2016. Based on t test obtained t> t table is 2.431> 1.990 (α = 5%) and the 
significance value <0.05 is 0.017. 2) Implementation of job training contribute 
significantly to students' interest in entrepreneurship Accounting Department SMK PGRI 
4 PEDAN the academic year 2015/2016. Based on t test obtained t> t table is 3.831> 
1.990 (α = 5%) and the significance value <0.05 is 0.000. 3) Implementation of the 
subjects of entrepreneurship and job training contribute significantly to students' interest 
in entrepreneurship in the Accounting Department at SMK PGRI 4 PEDAN the academic 
year 2015/2016. Based on test results obtained Fhitung F> Ftable is 12.823> 3.109 at a 
significance level of 5%. 4) variable X1 gives the relative contribution of 32% and the 
effective contribution of 7.6%, X2 gives the relative contribution of 16% and the 
effective contribution of 23.6%. 5) The calculation result R2 obtained 0.236, which 
means the subjects of entrepreneurship and implementation of job training contributes to 
the $ 68% of the students' interest in entrepreneurship. 
 
Keywords: Subjects Entrepreneurship, Implementation Practices Field Work, 









      Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan seseorang, baik dalam keluarga, masyarakat dan 
bangsa. Fungsi dan tujuan pendidikan nasional telah dirumuskan dalam 
Undang-Undang No 20 Tahun 2012 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang berbunyi: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara.” 
             Peran pendidikan dalam ikut serta membangaun kemajuan 
bangsa,mencetak generasi-generasi penerus bangsa yang kompetitif sangatlah 
besar, berbagai upaya-upaya nyata dilakukan mulai dari perbaikan kurikulum 
sampai pada penyediaan sarana dan prasarana yang memadai demi 
berlangsungnya proses pembelajaran yang efektif. Inovasi-inovasi dilakukan 
guna memperbaiki sistem pendidikan di Indonesia, inovasi dalam bidang 
kurikulum secara berkala terus dilakukan demi tercapainya tujuan pendidikan 
yang maksimal. 
       Agar nantinya mampu membangun Indonesia yang lebih baik lagi, 
mengurangi tingkat kemiskinan, serta tingkat pengangguran yang tinggi dapat 
berangsur menurun. Mencetak generasi berjiwa wirausaha adalah salah satu 
upaya yang dilakukan dengan memasukkan kurikulum berbasis kewirausahaan 
yang saat ini telah menjadi bagian dari materi pengajaran. 
Menurut  Slameto 2010 dalam Wibowo (2011:28) “kewirausahaan itu bisa 
diajarkan lewat sistem terstruktur”. Mata pelajaran kewirausahaan dan praktik 
kerja lapangan merupakan wujud pengajaran kewirausahaan pada siswa.  
       Pertumbuhan lapangan kerja yang lamban fakta ini menuntut para lulusan 
SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) untuk membekali diri dengan ilmu untuk 





Pendidikan Tinggi yang 
Di tamatkan 
2013 2014 
Februari Agustus februari Agustus 
Tidak/belumpernah sekolah 112.435 81.432 134.040 74.898 
Belum/tidak tamat SD 523.400 489.152 610,574 389.550 
SD 1.421.873 1.347.555 1.374.822 1.229.652 
Sekolah Menengah Pertama 1.821.429 1.689.643 1.693.203 1.566.838 
Sekolah Menengah Atas 1.874.799 1.925.660 1.893.509 1.962.786 
Sekolah Menengah Kejuruan 864.649 1.258.201 847,365 1.332.521 
Diplomat I/II/III 197.270 185.103 195.258 193.517 
Universitas 425.042 434.185 398.298 495.143 
Jumlah 7.240.897 7.410.931 7.147.069 7.244.905 
www.bps.go.id/brs_file/naker_06mei2013-2014.pdf badan pusat statistik 
menyebutkan bahwa tingkat pengangguran terbuka di Indonesia saat ini 
mencapai di Indonesia pada Februari 2013 mencapai 864.649 dan Februari 2014 
mencapai 847,365.Mengurangi jumlah pengangguran yang tinggi tersebut 
bukanlah menjadi tugas pemerintah saja, siswa dapat berperan aktif dalam 
menciptakan lapangan kerja baru, dengan dibekali kecerdasan dan pengetahuan. 
Baik lewat matapelajaran kewirausahaan maupun pelaksanaan prakteik kerja 
lapangan.  
  Ada beberapa penelilti yang setuju pada kontribusi penting 
pendidikan kewirausahaan bagi anak-anak, misalnya Gorman dan Hanlon dalam 
Dhewanto,dkk (2013:136)“menunjukkan bahwa kewirausahaan dapat 
dipengaruhi secara positif oleh program pendidikan”. Ini menunjukkan adanya 
kontribusi yang positif bahwa program-program pendidikan mampu untuk 
mempengaruhi kewirausahaan yang berarti pula minat berwirausaha. 
   Dengan angka wirausahawan yang masih sangat rendah menunjukkan 
tingkat minat untuk berwirausaha yang rendah, dijelaskan oleh As’ad 
(1995:4)”minat adalah sikap yang membuat orang senang akan objek atau situasi 
atau ide ide tertentu”. Matapelajaran kewirausahaan dan pelaksanaan praktek  
kerja lapangan diharapkan mampu membuka pemikiran Siswa SMK tentang 
membangun lapangan kerja sendiri. 
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    Mata pelajaran Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan diharapkan 
mampu menunjang praktik Wirausaha Siswa Pandangan Bilett dalam Wibowo 
(2011) mengemukakan bahwa:  
Pelaksanaan praktik kerja lapangan sebagai bagian dari proses belajar 
mengajar disekolah memiliki sejumlah kekuatan sebagai lingkungan 
belajar yang: (1) Asli dimana tujuan dari setiap aktifitas diarahkan (2) 
juga berfungsi sebagai panduan untuk mengakses sumber belajar 
secara langsung (3) keterkaitan siswa satu dengan lainnya dalam 
memecahkan setiap masalah setiap hari dan (4) penguatan Intrinsik.     
         
     SMK PGRI 4 PEDAN juga menyelenggarakan Pelaksanaan praktik 
kerja lapangan sebagai salah satu upaya untuk membekali Siswa dalam 
mengenal dunia kerja yang sesungguhnya. Fakta diatas menimbulkan sebuah 
pertanyaan dimana dalam sebuah pembelajaran telah diajarkan mata pelajaran 
kewirausahaan dan juga pelaksanaan  praktik kerja lapangan, Kedua mata 
pelajaran tersebut Belum mampu untuk membuka wawasan dan minat 
berwirausaha pada siswa. Oleh karena permasalahhan tersebut yang telah 
peneliti paparkan diatas, maka peneliti akan mengangkat sebuah topik untuk di 
teliti dengan judul. “KONTRIBUSI MATA PELAJARAN 
KEWIRAUSAHAAN DAN PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA 
LAPANGAN TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA SISWA JURUSAN 
AKUTANSI SMK PGRI 4 PEDAN TAHUN AJARAN 2015/2016” 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian asosiatif dengan 
pendekatan kuantitatif. Termasuk ke dalam jenis penelitian asosiatif karena 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel. Dan 
menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang akan diperoleh berupa 
angka melalui kuesioner. 
 Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah di SMK PGRI 4 
Pedan yang terletak di Jl.Pelajar  reformasi No 2 kedungan  pedan RT 001 
RW 001. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa jurusan Akuntansi tahun 
ajaran 2015/2016 berjumlah 81 siswa. Pengumpulan data menggunakan 
metode angket dan metode dokumentasi. Metode angket digunakan untuk 
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memperoleh data perhatian orang tua, keadaan ekonomi keluarga dan minat 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. metode dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh nama-nama responden yang digunakan sebagai sampel 
penelitian. Jenis instrumen pengumpulan data menggunakan angket. Uji 
prasyarat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, 
uji linearitas dan uji multikolinearitas. Teknik analisis data menggunakan 
analisis regresi, pengujian hipotesis, koefisien determinasi, sumbangan relatif 
dan sumbangan efektif. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Data 
Deskripsi data menyajikan hasil analisis data yang berasal dari 
pengumpulan data. Deskripsi data berisi hasil statistik data seperti mean, 














N Valid 81 81 81 
  Missing 0 0 0 
Mean 78.93 40.67 40.73  
Std. Error of Mean .691 .531 .540  
Median 79.00 40.00 40.00  
Std. Deviation 6.216 4.775 4.858  
Variance 38.644 22.800 23.600  
Skewness -.238 -.112 -.129  
Std. Error of 
Skewness 
.267 .267 .267  
Kurtosis -.217 -.809 -.739  
Std. Error of 
Kurtosis 
.529 .529 .529  
Range 25 18 19  
Minimum 65 30 30  






         3.2  Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis yang pertama yaitu uji normalitas. Uji 
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari sampel 
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Kriteria dari 
uji normalitas adalah data berdistribusi normal jika nilai Lhitung< Ltabel 
atau nilai signifikansi > 0,05. Adapun dari hasil uji normalitas, variabel 
mata pelajaran kewirausahaan, variabel pelaksanaan praktik kerja 
lapangan, variabel minat berwirausaha siswa menunjukkan nilai 
signifikasi .200, 011, .023. Semua variabel menunjukkan nilai signifikasi 
> 0,05, maka data variabel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal.  
Selain uji normalitas, uji prasyarat selanjutnya adalah uji linearitas. 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linear atau tidaknya hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Kriteria dari uji linearitas 
adalah hubungan yang terjadi berbentuk linier jika nilai Fhitung < Ftabel 
atau nilai signifikansi > 0,05. Hasil uji linearitas, variabel mata pelajaran 
kewirausahaan, variabel pelaksanaan praktik kerja lapangan terhadap 
variabel minat berwirausaha siswa memperoleh nilai signifikasi 0,773 
dan 0, .931 > 0,05. oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hubungan 
antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat berbentuk 
linear. 
 
3.3  Analisis Regresi Ganda dan Pengujian Hipotesis 
Analisis regresi linear berganda adalah analisis yang digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel perhatian orang 
tua dan variabel keadaan ekonomi keluarga terhadap minat melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi. Adapun hasil analisis regresi linear berganda 













ts t Sig. 
    B 
Std. 





5,879   2,032 ,045 
  MATA PELAJARAN 
KEWIRAUSAHAAN 
,168 .069 .239 2,431 ,017 
  PELAKSANAAN 
PRAKTIK KERJA 
LAPANGAN 
,336 .088 .376 3,831 ,000 
 
  Dari tabel di atas, maka dapat dirumuskan persamaan regresinya 
adalah: 
Y = 11,949 + 0,168  10 + 0,336    
Dari persamaan regresi linier berganda diatas memberikan makna 
sebagai berikut:  
Konstanta = 11,949 berarti jika variabel mata pelajaran kewirausahaan 
dan pelaksanaan praktik kerja lapangan dianggap sama dengan nol, maka 
variabel minat berwirausahaan siswa sebesar 11,949 
Koefisien X1 = 0,168, berarti jika variabel mata pelajaran kewirausahaan 
mengalami kenaikan sebesar satu poin, sementara pelaksanaan praktik 
kerja lapangan tetap, maka akan menyebabkan kenaikan minat 
berwirausahaan siswa sebesar 0,168. 
Koefisien X2 = 0,336 berarti jika variabel pelaksanaan praktik kerja 
lapangan mengalami kenaikan sebesar satu poin, sementara mata 
pelajaran kewirausahaan tetap, maka akan menyebabkan kenaikan minat 
berwirausahaan siswa sebesar 0,653. 
Pengujian Hipotesis Pertama 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara mata pelajaran 
kewirausahaan terhadap minat berwirausahaan siswa. Dari perhitungan 
diperoleh hasil dari         <         yaitu  2,431 > 1,990 sehingga dapat 
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disimpulkan ada pengaruh yang signifikan antara mata pelajaran 
kewirausahaan terhadap minat berwirausahaan siswa. 
Pengujian Hipotesis Kedua 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan praktik kerja 
lapangan terhadap  minat berwirausahaan siswa.  Dari perhitungan 
diperoleh hasil dari                 yaitu 3,831 > 1,990 sehingga dapat 
disimpulkan ada pengaruh yang signifikan pelaksanaan praktik kerja 
lapangan terhadap  minat berwirausahaan siswa. 
Pengujian Hipotesis Ketiga  
           Terdapat pengaruh yang signifikan antara mata pelajaran 
kewirausahaan dan pelaksanaan praktik kerja lapangan secara bersama-
sama terhadap minat berwirausahaan siswa. Dengan diperolehnya 
       >        yaitu 12,823 > 3,109 sehingga dapat disimpulkan ada 
pengaruh yang signifikan antara mata pelajaran kewirausahaan dan 
pelaksanaan praktik kerja lapangan secara bersama-sama terhadap minat 
berwirausahaan siswa. 
Koefisien Determinasi 
           Berdasarkan analisis data menggunakan alat bantu profram SPSS 
diperoleh nilai koefisien determinasi (  ) sebesar 0,236. Arti dari koefisien 
ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel mata 
pelajaran kewirausahaan dan pelaksanaan praktik kerja lapangan terhadap 
minat berwirausaha adalah sebesar 23,6%,sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh varianel lain. 
 
Sumbangan Relatif dan sumbangan Efektif 
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa variabel mata pelajaran 
kewirausahaan memberikan sumbangan relatif sebesar 32% dan ban 
sumbangan efektif 7,6%. Variabel pelaksanaan praktik kerja lapangan 
memberikan sumbangan relatif 16%. Dengan membandingkan nilai 
sumbangan relatif dan efektif Nampak bahwa variabel pelaksanan praktik 
kerja lapangan memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap minat 
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berwirausaha siswa disbanding variabel mata pelajran kewirausahaan. Hal 
ini dapat dilihat berdasarkan jawaban atas data angket yang telah disebar 
bahwa angket pelaksanaaan praktik kerja lapangan lebih menunjukan 
pengaruh yang dominan dan lebih positif dibandingkan hasil angket mata 
pelajaran kewirausahaan. Hal ini karena mata pelajaran kewirausahaan 
masih dipengaruhi oleh banyak hal dan harus melalui tahap-tahap yang 
tidak dapat dinilai secara langsung. Sedangkan pelaksanaan praktik kerja 
lapangan terjadi interaksi secara langsung yang dapat juga membawa 
pengaruh secara langsung terhadap minat berwirausaha. Jadi dilihat dari 
jumlah keseluruhan sumbangan efektif yaitu sebesar 23,6% dapat diambil 
kesimpulam bahwa 23,9% minat berwirausaha dipengaruhi oleh mata 
pelajaran kewirausahaan dan pelaksanaan praktik kerja lapangan 76,4% 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
 
4. PENUTUP 
Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Mata pelajaran kewirausahaan berpengaruh positif terhadap minat 
berwirausaha siswa kelas XII Jurusan Akuntansi SMK PGRI 4 Pedan 
Tahun pelajran 2015/2016 , dapat diterima. Hali ini berdasarkan analisis 
regresi linier ganda ( Uji t ) diketahui bahwa               , yaitu 2,431 
> 1,990 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,017, dengan sumbangan 
efektif sebesar 7,6%. 
2. Pelaksanaan praktik kerja lapangan berpengaruh positif terhadap minat 
berwirausaha pada siswa XII Jurusan Akuntasnsi SMK PGRI 4 Pedan 
Tahun pelajran 2015/2016. dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis 
regresi linier ganda ( Uji t ) diketahui bahwa               , yaitu 3,831 
> 1,990 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan 
efektif sebesar 16%. 
3. Mata pelajaran kewirausahaan dan pelaksanaan praktik kerja lapangan 
berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha pada siswa jjurusan 
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akuntasi SMK PGRI 4 Pedan Tahun pelajaran 2015/2016, dapat diterima. 
Hal ini berdasarkan analisis variansi regresi linier ganda (uji F) diketahui 
bahwa                yaitu 12,823 > 3,109 dan nilai signifikansi < 0,05, 
yaitu 0,000. 
4. Hasil uji koefisien determinasi (  ) sebesar 0,236 menunjukan bahwa 
besarnya pengaruh mata pelajaran kewiraushaan dan pelaksanaan praktik 
kerja lapangan terhadap minat berwirausaha pada siswa kelas XII Jurusan 
Akuntansi SMK PGRI 4 Pedan Tahun Pelajran 2015/2016 adalah 
sebeasar 23,6% sedangkan 76,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti. 
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